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Abstrak. Tulisan ini berusaha mengkaji fenomena bencana alam dalam tinjauan ayat suci al-Qur’an. Fenomena bencana alam di
Indonesia khususunya, sedang menjadi perhatian pemerintah dalam kapasitasnya sebagai pengelola urusan negara. Bagaimana tidak,
dari data yang dirilis Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menyatakan bahwa dalam rentan waktu 9 bulan terakhir
telah terjadi 2.190 kejadian bencana alam, dengan korban jiwa mencapai 445 orang. Ketika terjadi bencana alam, setidaknya terdapat
tiga tipologi analisis yang diajukan berdasarkan interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits untuk mencari sebab terjadinya bencana
tersebut, antara lain, sebagai azab dari Allah SWT atas dosa-dosa manusia, sebagai ujian dari-Nya dan sebagai bentuk campur
tangan manusia. Berangkat dari pemahaman inilah, maka kemudian fenomena bencana alam bukanlah secara murni terjadi sebagai
suatu ‘hadiah’ dari Tuhan yang bersifat mutlak, melainkan peran manusia sangat memungkinkan dalam mencegah terjadinya bencana
alam. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literasi atau dengan mengumpulkan data-data yang ada dari kajian jurnal, buku,
serta sumber lain yang relevan terhadap permasalahan. Dari kajian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa dengan transformasi
teologi seperti ini, yakni dari teologi mistisisme menjadi kritisisme maka paradigma teosentris (Tuhan pusat segala sesuatu) yang
meniadakan potensi usaha atas manusia, akan berubah menjadi kesadaran antrhoposentris (manusia pusat segala sesuatu) yang
berguna baginya melakukan kalkulasi dan perhitungan cermat sebagai upaya mengantisipasi terjadinya bencana alam.
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PENDAHULUAN

Salah satu persoalan yang sedang menjadi perhatian
pemerintah sekaligus publik dalam beberapa waktu
terakhir ini adalah terjadinya fenomena bencana alam
yang sering melanda wilayah di Indonesia. Tercatat oleh
BNPB RI (Badan Nasional Penanggulangan Bencana),
telah terjadi 2.190 kejadian bencana alam dengan
korban jiwa mencapai 445 orang dalam kurun waktu 9
bulan terakhir. Terlebih dengan rusaknya 39.879 rumah
warga dan 1.359 fasilitas umum, menimbulkan perasaan
sedih dan susah bagi masyarakat yang mengalami
dampaknya secara langsung. Pemerintah dalam
kapasitasnya sebagai pengelola negara pun tiada henti
melakukan penanganan dan upaya pemberian pelayanan
dengan berbagai bentuk bantuan kepada masyarakat.
Kemudian muncul komentar masyarakat yang
beragam dalam kaitannya memberikan tanggapan atas
bencana alam yang terjadi. Ada yang menganggap
bahwa bencana alam merupakan sebuah kutukan dari
Tuhan, kemarahan Tuhan, disebabkan karena dosa dan
kesalahan manusia. Ada pula yang memberikan
komentar bahwa bencana alam merupakan ujian dari-
Nya, seperti halnya ujian bagi para Nabi Allah SWT
yang hakikatnya ditujukan untuk meningkatkan derajat
ketagwaan disisi-Nya (Mustagim, 2015). Sedangkan
yang lain menganggap bahwa bencana alam merupakan

sebuah fenomena alam yang biasa terjadi, tanpa adanya
campur tangan Tuhan sama sekali.

Singkatnya, Kkesadaran teologis (agamis) yang
bersifat mistisisme sebagai sebuah konstruksi berfikir
masih mengakar di lingkungan masyarakat. Teologi
yang cenderung metafisis-spekulatif dan
mengindikasikan bahwa semua hal yang terjadi adalah
one way (satu arah) dari Tuhan, dengan menghilangkan
potensi manusia dalam melakukan usaha dan perbuatan
(Syafi’i, 2012). Konsekuensinya, masyarakat akan
bersikap acuh, pesimis, dan sinis ketika dihadapkan
pada situasi bencana alam. Oleh karena itu, peneliti
merasa perlu untuk merujuk kembali pandangan Al-
Qur’an terkait dengan sebab-sebab terjadinya bencana
alam. Disamping bahwa Al-Qur’an diyakini sebagai
sebuah petunjuk dan pegangan hidup manusia, sekaligus
memberikan solusi yang terbaik atas persoalan-
persoalan yang dihadapi manusia.

Hal tersebut menjadi penting, disebabkan karena
komentar dan pandangan masyarakat terkait bencana
alam di atas agaknya tidak seluruhnya mendapatkan
afirmasi dalam Al-Qur’an (Mustagim, 2015). Terkait
dengan bencana alam, Al-Qur’an dalam beberapa ayat
mengisyaratkan bahwa bencana alam juga disebabkan
karena ulang tangan oknum manusia. Dari situlah
setidaknya, kemudian upaya preventif dan usaha yang
dilakukan manusia mendapatkan porsi yang tepat dalam
melihat bencana alam, yakni tidak terpaku pada
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kesadaran teosentris, tetapi mampu berkontribusi
melalui  transformasi teologi menjadi kesadaran
antrhoposentris.

Transformasi teologis merupakan salah satu solusi
dalam memberikan penanganan bencana alam.
Kesalahan dalam memahami konsep teologi, akan
berdampak pada pembelengguan pribadi dan
pemerosotan harkat martabat manusia (Munawir, 2016).
Sebaliknya, teologi yang mengisyaratkan terhadap sikap
optimisme, konstruktif, dan sebagai pendorong perilaku
yang bersifat praktis kemudian akan terlihat baik dalam
upaya melakukan pencegahan terhadap bencana alam
maupun rekonstruksi setelah bencana terjadi. Pola baru
teologi dalam memahami konstruksi bencana alam
memberikan isyarat tentang pentingnya sains dalam
tata-kelola kehidupan sosial, baik dalam kapasitasnya
sebagai masyarakat maupun instansi pemerintahan.

Tulisan ini berusaha mengkaji fenomena bencana
alam dalam pandangan al Qur’an terkait sebab-sebab
terjadinya. Mengkaji pula solusi yang ditawarkan Al-
Qur’an atas interpretasi terhadapnya, yakni transformasi
teologi mistisisme menuju teologi kritisisme.

METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian studi literasi. Hasil
penelitian disusun secara naratif berdasarkan proses
kajian dari berbagai sumber jurnal, buku serta sumber
lain yang sesuai dengan permasalahan dan terkait
dengan topik yang ada.

PEMBAHASAN

Al-Qur’an sebagai Obyek Memahami

Al-Qur’an adalah Firman Allah SWT yang disampaikan
oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari-Nya,
kepada Nabi Muhammad SAW dan diterima oleh umat
Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan
(Anshori, 2013). Sebagai upaya dari penerimaan ayat-
ayat Al-Qur’an, umat Islam mencoba memberikan
pembacaan atas ayat tersebut, disertai dengan
memahami dan menafsirkannya berdasarkan metodologi
yang disusun oleh para ulama. Upaya ini dilakukan
sebagai bagian dari usaha manusia terkait kompleksitas
persoalan-persoalan yang dihadapi agar sesuai dengan
kehendak-Nya.

Al-Qur’an dalam fungsinya sebagai hudan (petunjuk)
mengandung pelajaran sekaligus penawaran solusi yang
dapat digunakan oleh manusia ketika dihadapkan pada
berbagai persoalan. Menurut pandangan Al-Qur’an
seperti yang tersirat pada QS Al ‘Alaq 1-5 ilmu (yang
mengandung pelajaran) secara umum dikonsepsikan
dalam 2 bentuk. Pertama, ilmu yang didapatkan tanpa
upaya manusia, disebut dengan ilmu laduni. Kedua,
ilmu yang didapatkan karena usaha dari manusia,
disebut dengan ilmu kasbi. Namun secara umum, ayat-

ayat Al-Qur’an tentang ilmu kasbi mendapatkan porsi
yang lebih besar daripada ilmu laduni (Estuningsih,
2018).

Pada poin pertama, beberapa ayat Al-Qur’an
menginsyaratkan tentang adanya obyek ilmu berupa
non-material dan non-fenomena. Hal ini didasarkan
pada pandangan Al-Qur’an yang mengungkapkan
adanya hal-hal yang ‘ada’ tetapi tidak diketahui melalui
upaya manusia itu sendiri, sebagaimana ditegaskan
berkali-kali dalam ayat Al-Qur’an (QS al Haggah ayat
38-39). Sebaliknya, pada poin kedua mengandung
isyarat bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat pula ilmu
yang menjadikan material dan fenomena sebagai
obyeknya, tidak hanya berputar dalam persoalan agama
melainkan di dalamnya juga terdapat ilmu pengetahuan
(Estuningsih, 2018). Dengan potensi akal yang dimiliki
manusia, maka proyeksi pemahaman terhadap ilmu
pengetahuan di dalam Al-Qur’an akan terbuka. Hal
tersebut setidaknya membantu manusia dalam tanggung
jawabnya sebagai khalifah fillardli (pemimpin di bumi)
dalam upayanya menjaga kelestarian alam.

Selain itu, terdapat beberapa hal lain yang
menjadikan umat Islam penting dalam menjadikan Al-
Qur’an sebagai obyek memahami, antara lain:

1. Memahami Al-Qur’an sebuah Tanggung Jawab
Seorang Muslim.

Seorang muslim tidak hanya dituntut untuk mampu
membaca ayat Al-Qur’an, tetapi juga memahaminya
untuk selanjutnya diaktualisasikan dalam kehidupan.
Pemahaman terhadap Al-Qur’an awalnya hanya
didasarkan pada interpretasi mutlak dari Nabi
Muhammad Saw ketika ayat al Quram masih turun
(Prayetno, 2018). Namun seiring berkembangnya waktu,
pemahaman terhadap Al-Qur’an menjadi tuntutan yang
semakin luas sejalan dengan problematika yang muncul
semakin banyak. Dalam menyesuaikan hal tersebut,
tidak ada cara lain kecuali memberikan interpretasi
terhadap ayat Al-Qur’an dan dalil-dalil syar’i untuk
memberikan penetapan hukum, mengingat salah satu
sifat Al-Qur’an yakni Shalihun likulii zaman wamakan
(relevan pada setiap masa dan tempat). Oleh karena itu,
dalam tradisi intelektual Islam upaya memahami Al-
Qur’an tidak mengenal kata berhenti (Rohmah, 2013).

Dalam melakukan upaya memahami Al-Qur’an,
Allah SWT secara tegas memberikan tugas penjagaan
terhadap Al-Qur’an kepada umat Islam, baik dari segi
makna maupun lafadznya. Hal tersebut termaktub dalam
QS al Hijr: 9 yang berbunyi:

& shaad A1 65 RN G55 (a5 )
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan
Al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya”

Al-Qur’an, melalui ayat tersebut mengisyaratkan
tentang kewajiban umat Islam dalam memahami Al-
Qur’an. Pada ayat tersebut, terdapat dhomir mutakalim
ma’al ghoir; &s5a141U)3 (kata ganti untuk menunjukan
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pembicara yang berjumlah banyak) yang bermakna
‘kami’. Di dalam kaidah bahasa arab, dhomir tersebut
digunakan untuk menunjuk pada pelaku yang berjumlah
lebih dari 2. Oleh karna itu, kewajiban menjaga
(memelihara) Al-Qur’an tidak hanya bertumpu pada
sudut vertikal (Allah SWT) tetapi juga mengindikasikan
terdapat peran manusia yang turut andil dalam proses
penjagaan itu, salah satunya dengan cara memahami
kandungan Al-Qur’an.

2. Al-Qur’an sebagai Sumber Kesejahteraan

Kesejahteraan merupakan rumusan tujuan atas berbagai
upaya yang dilakukan manusia dalam melakukan
berbagai tindakan dalam sehar-hari. Kesejahteraan tidak
dapat diraih melainkan berdasarkan tingkat keilmuan
dan pemahaman individu maupun kolektif. Salah satu
sumber keilmuan dan pengetahuan terdapat dalam
pemahaman terhadap ayat Al-Qur’an.

Fazlur Rahman menjelaskan bahwa Al-Qur’an
secara umum dipandang oleh masyarakat menjadi 2
bentuk. Pertama, Al-Qur’an sebagai Kitab undang-
undang yang berusaha menjelaskan pasal demi pasal
atas berbagai problematika yang dihadapi umat manusia,
baik dalam lingkup politik, ekonomi, budaya maupun
sosial. Kedua, Al-Qur’an dipandang sebagai landasan
religius seluruh aspek kehidupan (Prayetno, 2018).
Singkatnya, Al-Qur’an dipandang manusia sebagai
sumber inspirasi kehidupan yang mengarah pada
kebenaran dan kebaikan, memberikan ide moral pada
seluruh aspek kehidupan manusia, sehingga tercipta
suatu kesejahteraan yang menyeluruh (Mustagimah,
2015)

Tipologi Analisis Bencana Alam dalam Al-Qur’an

Al Qur’an secara jelas menguraikan fenomena bencana
—dalam berbagai turunan kata yang berbeda—baik yang
berkaitan dengan alam maupun bencana yang berkaitan
langsung dengan manusia (Prayetno, 2018). Khusus
untuk bencana yang berkaitan dengan alam, studi
interpretasi atas ayat Al-Qur’an Secara umum
membaginya ke dalam 3 bentuk bencana berdasarkan
pada sebab-sebab terjadinya, antara lain;

1. Bencana alam disebabkan azab dari Allah SWT
atas dosa manusia.

Bentuk bencana alam yang disebabkan karena dosa-
dosa manusia setidaknya mengandung 2 sebab. Pertama,
sebagai hukuman dari Allah SWT yang bersifat mutlak.
Kedua, disebabkan karena tingkah laku manusia yang
melampaui batas norma agama dan kemanusiaan. Hal
ini seperti yang difirmankan Allah SWT dalam QS Al
Isra’ ayat 16, yakni:

Lele (538 g 156088 g i Uinal 4978 allgh o Ba 1 T35
el Lgh Hadd Ol

Artinya: “Dan jika Kami hendak membinasakan
suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang-
orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati
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Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam
negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku
terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.”

Allah SWT dan Rasul-Nya melarang manusia untuk
hidup berlebihan, baik dalam hal kebaikan maupun
keburukan (Prayetno, 2018). Berlebihan merupakan
sifat setan yang harus dihindari. Dalam melakukan
berbagai hal, manusia dituntut untuk senantiasa bersikap
sederhana dan penuh rasa syukur. Larangan Allah SWT
bukan tanpa sebab, sifat berlebihan akan menimbulkan
masalah baru, seperti Kketimpangan sosial, yang
disebabkan perilaku berlebihan sebagian orang dalam
menggunakan harta dan jabatannya. Dalam hal ini,
Allah SWT kemudian memberikan gambaran tentang
bencana yang akan menimpa bagi orang yang
berlebihan, seperti kekeringan dll. Bencana alam dalam
bentuk ini, dampaknya tidak hanya untuk dirinya sendiri
melainkan pada wilayah yang ia tempati. Seperti yang
tertulis dalam Firman Allah SWT, QS An Nahl ayat 122,
yaitu:

(e 5 683, e Kbt Koo 208 % Blee U
i3T5 ¢ AT ool B s T iy 15088 1S %
O ila 8 Ly

Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu
perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya
aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya
melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat  Allah;
karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian

kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu
mereka perbuat.”

2. Bencana alam disebabkan ujian dari Allah SWT
untuk meningkatkan Tagwa.

Pada bentuk ini, bencana alam semata-mata kejadiannya
ditentukan oleh Allah SWT dan tidak terkait dengan
selain-Nya. Bencana alam menjadi sebuah ‘tanda’
kemahakuasaan-Nya, sehingga apa yang terjadi murni
kehendak-Nya. Manusia sebagai ‘bagian’ dari bencana
tersebut tidak mempunyai pengaruh sedikitpun, dan
kejadiannya tidak dapat dihindarkan meskipun dengan
usaha sebesar apapun. Namun, bencana ini ditujukan
agar manusia menjadi lebih bertaqwa, dengan syarat ia
harus bersabar atas apa yang Allah SWT takdirkan
kepadanya. Hal ini diisyaratkan dalam firman Allah
SWT dalam QS Al Mulk ayat 2:

shy Sae el A Ak gpalis i Gl

58l 5

Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya

Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih

baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun”
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT
mencipta, memurkai dan menghukum berdasarkan sifat
kasih sayang-Nya. Oleh sebab itu, terkadang sifat kasih-
sayang Allah SWT mengalahkan kemurkaan-Nya,
meskipun pada bentuk yang terkesan menyulitkan.
Akan tetapi, bukan berarti manusia dapat berbuat tanpa
batas. Melainkan dengan sifat Allah SWT ini, manusia
harus lebih berhati-hati dalam melakukan tindakan
apapun.

3. Bencana alam disebabkan ulah tangan manusia.

Manusia sebagai makhluk Allah SWT diberikan
kewenangan untuk mengatur kehidupannya sendiri,
meskipun tetap atas dasar pengetahuan-Nya (Qadha).
Termasuk dalam memandang eksistensi alam, manusia
mempunyai pengaruh yang tidak kecil. Bencana alam
yang disebabkan oleh ulah tangan manusia ini terdapat
hubungan sebab akibat terkait perilaku manusia dengan
kondisi alam, seperti banjir, tanah longsor, dil. Allah
SWT berfirman dalam QS Asy-Syuro ayat 30, yakni

B0 P R e Y

Artinya: “Dan apa saja musibah yang menimpa
kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar
(dari kesalahan-kesalahanmu)”

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa perilaku
manusia turut serta memberikan dampak pada eksistensi
alam, tidak hanya disebabkan karena kehendak Allah
SWT secara teologis (agamis). Manusia mempunyai
andil besar terkait terjadinya bencana alam. Sebaliknya,
manusia juga mempunyai andil besar dalam kaitanya
dengan pencegahan bencana alam.

Perilaku manusia yang menjadi sebab terjadinya
bencana alam yakni perbuatan manusia secara fisik.
Contoh dari bentuk bencana ini seperti banjir, yang
disebabkan karena penebangan pohon secara brutal
tanpa dilakukan reboisasi ulang (Prayetno, 2018). Hal
ini tersurat dalam firman-Nya pada QS Ar Ruum ayat
41

Gshaln pblal slae (g3 Gaang

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di

laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi,

supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar).”

Transformasi  Teologi:  Mistisme  (Teosentris)
Menuju Kritisme (Antroposentris) dalam Bencana
Alam

Dalam sejarahnya, Islam tidak mengenal istilah ‘teologi’
sebagai sebuah istilah. Setidaknya untuk merujuk pada
istilah tersebut, Islam menggunakan term Tauhid dan
ilmu Kalam. Tidak berbeda jauh, teologi merupakan
sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tentang Tuhan
dan hubungannya dengan manusia. Baik berdasarkan

kebenaran agama (wahyu) ataupun berdasarkan
penelitian akal murni (Syafi’i, 2012). Bedanya dengan
ilmu Tauhid, jika teologi tidak hanya bertumpu pada
pembahasan yang bersifat pikiran tentang agama (the
intelectual expression of religion) tetapi juga uraian
yang bercorak agama (filosophycal theologi).

Term theologi mendapat tempat dalam dialektika
pemikiran umat Islam tidak dapat disebut baru. Hal itu
dibuktikan dengan adanya transformasi keilmuan dalam
Islam pada dekade awal, dengan muncul berbagai
terjemahan terhadap karya-karya Yunani yang tidak
terlepas dengan pembahasan ketuhanan (Abbas, 2015).
Kemudian berkembangnya waktu, penggunaan term
theologi mulai digunakan untuk menggantikan term
kalam, meskipun pada sisi-sisi tertentu terdapat
perbedaan. Berkaitan dengan ini, Prof. Amin Abdulloh
mengatakan, telah terjadi akulturasi dan inkulturasi
(pergeseran pemikiran keagaaman) yang terlihat jelas
(Abdulloh, 2009).

Dari fakta sejarah tersebut, maka secara umum term
theologi terbagi menjadi 2 macam; tehologi klasik dan
modern. Theologi klasik sebagai sebuah warisan
theologi masa lalu mempunyai ciri apologitatik
(perdebatan pada wilayah dosa besar, eskatologi,
syurga-neraka, dan kegadiman Al-Qur’an). Sedangkan
theologi modern lebih condong pada upaya
memfungsikan nilai-nilai Islam dalam mengatasi
persoalan sosial seperti kebodohan, kemiskinan, dan
ketimpangan sosial (Abbas, 2015). Perbedaan mendasar
itu itu kemudian mendapatkan respon yang beragam
dikalangan umat Islam; penolakan, atau
pengkompromian.

Dalam perkembangannya, kritik terhadap theologi
klasik sebagai bagian dari penolakan pemikiran yang
dianggap out of the date menjadi santer disuarakan. Hal
itu didasarkan pada kesadaran bahwa theologi klasik
tidak lagi mampu memberikan jembatan antara turats
(yang menghasilkan sebuah kesadaran mistis), dengan
kompleksitas problematika masyarakat modern (Syafi’i,
2012). Oleh karena itu, perlu adanya transformasi
paradigma theologi klasik yang bercorak theosentris
(Tuhan sebagai pusat kekuatan, manusia tidak
mempunyai peran dalam kehidupannya, segala sesuatu
bersifat mistis) menuju theologi modern yang bercorak
antrhoposentris (manusia sebagai pusat orientasinya,
memotivasi sikap kritis atas suatu hal) sebagai upaya
memenuhi kebutuhan empiris masyarakat modern.
Walaupun, dalam upaya itu perlu kehati-hatian karena
pembicaraan tidak hanya pada wilayah fisik, tetapi
terkadang masuk pada wilayah transendental seperti
agidah dan ibadah (Abbas, 2015).

Berkaitan dengan fenomena bencana alam, seperti
yang telah dipaparkan di atas, bahwa tipologi yang
dibangun untuk menganalisa sebab terjadinya bencana
alam ada 3. Pertama, bencana alam yang disebabkan
murka-Nya atas dosa dan kesalahan manusia (QS Al
Isra’: 16). Bencana alam ini lebih disebabkan karena
‘Afal-Nya sebagai Pengatur alam semesta, termasuk
dalam kapasitasnya sebagai Penguasa manusia. Kedua,
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bencana alam yang disebabkan ujian dari-Nya untuk
meningkatkan tagwa manusia (QS Al Mulk: 2). Model
bencana ini mengamsumsikan takdir Tuhan yang
bersifat mutlak, tanpa adanya peran manusia. Ketiga,
bencana alam yang disebabkan ulah tangan manusia
(Asy Syuro:30). Bencana alam inilah  yang
mengisyaratkan bahwa manusia dalam posisinya
sebagai pelestari alam semesta (khalifah fil ardi)
mempunyai  hubungan erat dengan  kondisi
lingkungannya, di mana apa yang dilakukannya akan
menjadi sebab timbulnya kejadian tertentu, termasuk
bencana alam.

Dalam praktiknya, pemahaman manusia dengan
menggunakan analisa tipologi diatas merupakan sebuah
takhyir (pilihan). Pemahaman bahwa bencana alam
merupakan taqdir Tuhan yang tidak pantas mendapatkan
kritikan, ataupun pemahaman yang mengisyaratkan
manusia mempunyai peran dalam upaya menjagaan
alam dan perbaikan. Namun dalam pilihan tersebut,
bukan hanya mensyaratkan adanya pemahaman yang
sesuai dengan Al-Qur’an, melainkan diperlukan
pemahaman  theologi yang dianggap mampu
menumbuhkan sikap optimisme, konstruktif, dan
sekaligus menjadi pendorong perilaku yang bersifat
praktis-solutif (Munawir, 2016). Pertimbangan inilah
yang kemudian juga menjadi alasan rumusan theologi
perlu ditransformasi dengan menumbuhkan kesadaran
kritis, bahwa manusia tidak hanya terpaku menerima
‘taqdir Tuhan’ dan menyalahkan diri sendiri, melainkan
ia mempunyai peran dalam mencegah bencana alam dan
upaya recovery pasca bencana. Rumusan theologi yang
tidak hanya berupa sekumpulan konsep tentang ketuhan
yang ‘diam, melainkan ia ‘hidup’ dalam persoalan
kemanusiaan, termasuk bagaimana memandang dan
menyikapi bencana alam (Mustagim, 2015).

Proses transformasi theologi teosentris sebagai
sebuah kesadaran tentu tidak menjadikannya terlepas
mutlak dari hukum dan tagdir Allah SWT. Pemamahan
bahwa segala hal merupakan taqdir-Nya menjadi
keniscayaan, tetapi bukan berarti menjadikan segala
sesuatu itu bersifat mutlak sebagai ‘hadiah’ dari-Nya
yang harus diterima apa adanya. Tetapi, manusia juga
dapat berperan aktif dalam upaya pencegahan bencana
alam.

Salah satu cara dalam memahami pencegahan
bencana alam yakni menggunakan analisa lingkungan.
Hal itu setidaknya telah diformulasikan dalam dunia
modern dalam ilmu sains. Upaya pencegahan bencana
alam dengan menggunakan analisa sains bukanlah suatu
pertentangan terhadap taqdir Tuhan. Sebaliknya, ia
merupakan upaya untuk mengganti taqdir-Nya dengan
taqdir-Nya yang lain (Munawir, 2016). Maka, inilah
kemudian kesadaran theologi yang harus menjadi
pegangan dalam mengahadapi problematika kehidupan,
termasuk dalam memandang bencan alam.
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KESIMPULAN

Theologi diartikan dengan sebuah disiplin ilmu yang
mempelajari tentang Tuhan dan hubungannya dengan
manusia. Dalam sejarahnya, theologi dalam Islam
bukanlah hal yang baru, melainkan sudah dimunculkan
sejak permulaan transformasi intelektual umat Islam
yang ditandai dengan usaha menerjemahkan buku-buku
Yunani. Maka, term theologi dalam Islam kemudian
dibagi menjadi 2; klasik dan modern. Theologi klasik
dipahami sebagai metode pejelasan hubungan Tuhan
dan manusia dengan corak teosentris. Sedangkan
theologi modern mewakili hubungan yang lebih
mengupayakan fungsi nilai-nilai Islam dalam mengatasi
persoalan sosial seperti kebodohan, kemiskinan, dan
ketimpangan sosial

Fenomena bencana alam di dalam Al-Qur’an,
ditinjau dari sebab terjadinya dibagi menjadi 3; bencana
alam disebabkan karena azab dari-Nya atas dosa
manusia, bencana alam disebabkan ujian dari Allah
SWT untuk menguji manusia, dan bencana alam
disebabkan karena ulah tangan manusia. Untuk
memahami term bencana alam dalam Al-Qur’an, jika
merujuk pada theologi klasik, maka akan muncul
kesadaran mistis bahwa segala hal merupakan taqdir-
Nya tanpa ada sesuatu yang dapat diperbuat manusia.
Hal itu berakibat pada ketidakproduktifan usaha
manusia, baik dalam upaya pencegahan bencana alam
maupun recovery pasca bencana. Maka diperlukan
formula theologi baru sebagai sebuah kesadaran yang
tetap berpegang pada prinsip Islam.

Transformasi theologi menuju kesadaran kritis
bahwa manusia sebagai pusat  orientasinya
(antroposentris) sungguh tepat. Sebuah theologi yang
tidak hanya ‘diam’ menerima taqdir Tuhan, tetapi
berupaya ‘menghidupakan’ nilai kemanusia dengan
usaha yang cermat. Kemudian muncullah suatu
pengamatan atas alam sebagai konsekuensi dari
kesadaran kritis yang dikenal dengan ilmu sains.
Sebuah cabang ilmu yang mendapatkan isyarat dalam
Al-Qur’an.
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